
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkanhasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan bertanya guru dalam pembelajaran geografi di SMA N Se-

Kabupaten Bone Bolango adalah sebagai berikut. 

1. Keterampilan bertanya guru dalamproses pembelajaran geografi di SMA N 

Se-Kabupaten Bone Bolango sebagian besar sudah terlaksana dengan baik 

dalam keterampilan bertanya dasar: Mengajukan pertanyaan secara jelas dan 

singkat, Memberikan acuan, Pemusatan, Pemindahan giliran, Penyebaran, 

Pemberian waktu berfikir,Pembeian tuntutan. Dan dengan kategori cukup 

hanya terdapat satu keterampilan berupa sambutan yang hangat dan antusias. 

Sedangkan keterampilan bertanya lanjut telah terlaksana dengan yang baik 

seperti : Pengubahan tuntunan tingkat kognitif,  Pengaturan urutan 

pertanyaan, Pertanyaan pelacak, Mendorong terjadinya interaksi. Namun 

dalam kategori pengaturan tuntutan ada beberapa yang tercakup didalamnya 

yang berupa : ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 

Akan tetapi dalam pengaturan tuntutan ini ada dua kategori yang masuk 

dalam kategori cukup yaitu analisis dan sintesis dan hal ini kurang dilakukan 

karena analisis dan sintesis ini masuk dalam kategori kognitif yang 

merupakan pertanyaan tingkat tinggi. Dan untuk penguraian pertanyaan 

pelacak sudah telaksana dengan baik pula seperti klasifikasi, pemberian 



 

 

alasan, kesempatan pandangan, meminta kesempatan jawaban, meminta 

jawaban yang relevan, meminta contoh dan mendorong terjadinya interaksi. 

2. Dengan persentase secara keseluruhan ada spek-aspek yang perlu diperbaiki 

dalam keterampilan bertanya guru di SMA N Se-Kabupaten Bone Bolango 

yaitu sambutan yang hangat dan antusias, analisis dan sintesis karena 

memiliki persentase kurang. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan  maka dapat di ajukan saran sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan masukan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran 

khususnya pembelajaran geografi maka seorang guru seharusnya dapat 

memahami komponen-komponen yang ada dalam keterampilan bertanya 

dengan cara mengikuti diklat atau workshop tentang teknik mengajar agar 

diharapkan dapat menambah wawasan terhadap keterampilan bertanya 

dengan demikian akan lebih terampil dalam mengajar 

2. Guru juga dapat disarankan dapat memecahkan masaalah tentang kesulitan 

yang dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar supaya kegiatan pembelajaran 

bisa terlaksana dengan baik 

3. Perlu adanya penelitian lanjutan dengan variabel yang lebih lagi mengenai 

keterampilan karena penelitian ini terbatas pada pendeskripsian keterampilan 

bertanya guru. 

4. Dalam melaksanakan proses pembelajaran khususnya 8 keterampilan 

mengajar terutama keterampilan bertanya, karena keterampilan bertanya 

dapat menjadikan pembelajaran efektif,efisien dan menyenangkan. 
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